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ABSTRAK 
 

Eksperimen pembuatan alat musik tiup coconut whistle didasari dari 
ide penulis untuk menciptakan alat musik yang terbuat dari limbah. 
Berdasarkan dari pengalaman membuat suling penulis ingin menerapkan 
ke limbah dari buah kelapa yang banyak ditemukan di daerah pasar 
untuk mendaur ulangnya menjadi sebuah alat  musik tiup sesuai dengan 
kreativitas penulis. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan melakukan beberapa percobaan dari mulai pembuatan alat, 
pemilihan limbah buah kelapa dan memperhitungkan tuning, hingga 
menjadi sebuah alat tiup yang khas serta unik. Berpedoman pada teori 
studi embat (dalam pelarasan coconut whistle) untuk memastikan bahwa 
tuning yang digunakan dalam coconut whistle berada dalam toleransi laras 
slendro. Hal ini dinyatakan oleh Hastanto dalam bukunya yang berjudul 
“Konsep Embat dalam Karawitan Jawa” mengungkapkan, “ batas 
toleransi menggeser nada dalam karawitan Jawa tidak boleh lebih dari 10 
Hz”. Teknik permainan tiup dengan penjarian dan nada slendro 
menjadikan alat ini memilki ciri khas dan bentuk yang unik. 
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